




A. Latar Belakang Masalah  
Banjir menurut BNPB (2017) ialah peristiwa ketika air menggenangi 
suatu wilayah yang biasanya tidak digenangi air dalam jangka waktu tertentu. 
Banjir biasanya terjadi karena curah hujan turun terus menerus dan 
mengakibatkan meluapnya air sungai, danau, laut atau drainase karena jumlah 
air yang melebihi daya tampung media penopang air dari faktor alami 
penyebab banjir yaitu curah hujan. Banjir juga terjadi karena ulah manusia, 
seperti: buang sampah sembarangan, berkurangnya kawasan resapan air karena 
alih fungsi lahan, penggundulan hutan yang meningkatkan erosi, dan 
mendangkalkan sungai.Banjir merupakan bencana yang sering melanda 
Indonesia setiap tahun. Daerah yang sering dilanda banjir akan lebih mengenali 
gejala-gejala terjadinya banjir, sehingga masyarakat sadar bencana banjir 
terdapat pada daerah yang sering dilanda banjir atau lebih terkenal dengan 
“daerah langganan banjir”. 
Indonesia menjadi langganan banjir di beberapa kota. Perkiraan banjir 
bulan Desember menyebar di seluruh Indonesia, terutama pada pulau Jawa 
perkiraan rawan banjir rendah hingga menengah lebih detailnya dapat dilihat 
pada gambar 1. Daerah yang sering menjadi langganan banjir di Indonesia yaitu 
Jakarta, Bandung, Surabaya, Jambi, Bandar Lampung, Pontianak, dan 
Surakarta. Kota Surakarta menjadi langganan banjir setiap tahun karena 
meluapnya sungai Bengawan Surakarta. Setiap kali Surakarta dilanda hujan 
yang lebat maka akan sering terjadi titik banjir di bebarapa daerah Surakarta. 
Dua kecamatan di Kota Surakarta menjadi langganan banjir setiap tahun karena 
dekat dengan Bengawan Surakarta yaitu Kecamatan Jebres dan Pasarkliwon 
(Sunaryo, 2018). Kerugian banjir Surakarta tahun 2018 mencapai Rp2,5 miliar 
lebih (Mahdi,2018). Dampak yang ditimbulkan akibat banjir tidak hanya 
kerugian tetapi terdapat beberapa dampak akibat banjir yaitu mematikan 





Gambar 1. 1 Peta Prakiraan Daerah Potensi Banjir Indonesia 
Sumber : BMKG, 2019 
Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, 
individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan 
seluruh kandungan realistic, baik material maupun spiritual yang memainkan 
peranan dalam mennetukan sifat, nasib, bentuk, manusia maupun masyarakat 
(Nurkholis,2013). Pendidikan salah satu hak setiap masyarakat di Indonesia, 
sehingga pendidikan menjadi sangat penting. Pendidikan menjadi aktifitas 
yang dapat membentuk karakter masyarakat dengan ilmu pengetahuan. 
Pendidikan adalah salah satu kegiatan dalam kehidupan manusia, dalam arti 
sederhana pendidikan merupakan proses belajar mengajar. Proses belajar 
mengajar ini ditandai dengan pemberian materi kepada peserta didik. 
Pemberian materi sangat penting sebagai bahan untuk menerima pengetahuan 
dan untuk dikembangkan. Proses belajar mengajar memerlukan metode 
pembelajaran yang berbeda bervariasi. Sekolah atau institusi pendidikan 
berperan dalam mendukung pengetahuan bencana alam dan mitigasi bencana. 
Sekolah dianggap sebagai lembaga yang efektif alam mengubah pola pikir dan 
perilaku masyarakat. SMA Muhammadiyah 1 Surakarta merupakan salah satu 
sekolah yang berada di kecamatan yang rawan bencana banjir yaitu Kecamatan 
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Banjarsari. Pemilihan sekolah berdasarkan letak sekolah yang berada di lokasi 
rawan bencana banjir dan masyarakat sekolah terutama peserta didik SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta berasal dari berbagai wilayah di Kota Surakarta 
termasuk beberapa wilayah yang sangat rawan dengan banjir.   
Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam 
interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme 
metode pembelajaran (Afandi,dkk.2013). Perlunya penerapan metode 
pembelajaran yang lebih modern dan lebih menarik minat peserta didik dan 
peningkatan pemahaman hasil belajar peserta didik. Metode pembelajaran 
yang sering digunakan guru merupakan metode pembelajaran konvensional 
atau setiap hari masih umum menggunakan metode ceramah saja, tidak 
dipadukan dengan metode yang lain. Setelah selesai menjelaskan guru akan 
memberikan soal evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik. 
Proses pembelajaran tersebut dapat membuat peserta didik kurang menguasai 
materi yang dijelaskan karena dapat disebabkan karena materi pembelajaran 
sangat banyak dan tidak didesain dengan baik oleh guru menimbulkan peserta 
didik menjadi bosan. Untuk itu perlu diterapkan metode pembelajaran yang 
lebih modern yaitu metode participatory learning and action.  
Participatory learning and action (PLA) merupakan kegiatan 
pembelajaran ke masyarakat untuk dapat mengambil tindakan (Nurwati, 2014). 
PLA cocok digunakan dalam mata pelajaran seperti matematika, kesehatan,dan 
geografi. Beberapa materi geografi dapat digunakan menggunakan metode 
PLA salah satunya bab materi mitigasi bencana pada sub-bab jenis dan 
karakteristik bencana alam. Pembelajaran menggunakan metode PLA jarang 
ditemukan kebanyakan penelitian PLA melibatkan masyarakat. Pembelajaran 
menggunakan metode PLA dapat digunakan di Sekolah karena dapat 
membantu peserta didik lebih aktif, terciptanya suasana belajar yang tidak 
membosankan, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kelemahan pada 
metode PLA terdapat pada waktu, PLA memakan waktu sangat banyak. 
Berdasarkan masalah di atas maka penelitian melakukan penelitian dengan 
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judul “PENERAPAN METODE PARTICIPATORY LEARNING AND 
ACTION DALAM PEMBELAJARAN GEOGRAFI PADA MATERI JENIS 
DAN KARAKTERISTIK BENCANA ALAM BANJIR DI SMA 
MUHAMMADIYAH 1 SURAKARTA” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:  
1. Kota Surakarta menjadi langganan banjir tiap tahun yang disebabkan oleh 
luapan Sungai Bengawan Solo. 
2. SMA Muhammadiyah 1 Surakarta menjadi salah sekolah yang berada di 
kecamatan yang rawan terhadap banjir yaitu Kecamatan Banjarsari.  
3. Diperlukan metode pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran.   
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas 
pembatasan masalah penelitian ini adalah penekanan pada persebaran banjir 
dan jenis banjir di Kota Surakarta setelah melaksanakan pembelajaran dengan 
metode participatory learning and action pada materi jenis dan karakteristik 
bencana alam banjir.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana upaya partisipasi siswa dalam pembelajaran menggunakan 
metode participatory learning and action pada materi jenis dan 
karakteristik bencana alam banjir di SMA Muhammadiyah Surakarta? 
2. Bagaimana pengaruh hasil belajar siswa menggunakan metode 
participatory learning and action pada materi jenis dan karakteristik 





E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran menggunakan 
metode Participatory Learning and action pada materi jenis dan 
karakteristik bencana alam banjir di kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Surakarta. 
2. Mengetahui pengaruh hasil belajar siswa menggunakan metode 
participatory learning and action pada materi jenis dan karakteristik 
bencana alam banjir di SMA Muhammadiyah Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat pada 
penelitian ini ada 2 yaitu : 
1. Manfaat teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
dalam bidang Ilmu Geografi khususnya dalam mengenai pengetahuan 
bencana, terutama pada materi jenis dan karakteristik bencana alam  
banjir pada peserta didik kelas XI. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat :  
a. Menambah wawasan mengenai metode pembelajaran yang lebih 
modern untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
b. Hasil penelitian dapat berguna bagi instansi terkait untuk 
meningkatkan pengetahuan dan dapat dijadikan perbaikan yang 
lebih baik.  
 
